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LAPORAN AKHIR 

Judul (Title) 

Analisis Laju Penguraian Sampah Organik dengan Metode   Larva Black 
Soldier Fly (Hermetia Illucens) dalam Upaya Pengurangan Sampah Perkotaan 
di DKI Jakarta 

 

Latar Belakang (Background) 

Sampah merupakan masalah kultural karena dampaknya berpengaruh pada 

berbagai sisi kehidupan terutama di kota-kota besar seperti yang terjadi di 

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Buruknya penanganan sampah 

memberikan dampak pada lingkungan, sehingga menyebabkan munculnya 

berbagai permasalahan mulai dari masalah kesehatan hingga bencana banjir. 

Produksi sampah di DKI Jakarta terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 

2010 rata-rata produksi sampah di 5 (lima) wilayah DKI Jakarta mencapai 

6.139 ton per hari atau 2,4 juta ton per tahun (Bappeda DKI Jakarta, 2013), dan 

di tahun 2014, produksi sampah kembali mengalami peningkatan sebesar 30% 

menjadi 8.000 ton per hari (Khairany, 2014). Besarnya volume sampah ini 

disebabkan oleh banyaknya jumlah penduduk yang tinggal di DKI Jakarta. 

Menurut Soemarwoto (2001) dalam Rohani (2007) bahwa kenaikan jumlah 

penduduk dan pendapatan akan menimbulkan pola hidup konsumtif, sehingga 

dapat berimbas pada meningkatnya limbah yang dihasilkan. Daerah khusus Ibu 

Kota Jakarta menghadapi masalah dalam melakukan pengelolaan sampah. 

Salah satu permasalahan yang sangat menonjol adalah pengelolaan pada 

Tempat Pemerosesan Akhir Sampah (TPA) yang menimbulkan banyak 

masalah, disamping luas wilayah, jumlah penduduk yang besar, pemerintah 

DKI juga menghadapi masalah keterbatasan lahan yang memadai bagi TPA 

sampah, serta kurangnya penyediaan dana untuk biaya operasi dan 

pemeliharaan pengelolaan sampah. Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang 

DKI 2005 (1987) kebutuhan TPA Sampah DKI 10 tahun ke depan, jika tidak 

dilakukan perubahan terhadap sistem pengolahan sampah yang dilakukan saat 

ini, maka DKI memerlukan paling tidak luas lahan sebesar 600 hektar untuk ke 

5 (lima) bagian wilayah kota. Volume sampah dari Jakarta ke TPST 

Bantargebang rata-rata sekitar 7.000 sampai 8.000 ton per hari yang dilayani 

oleh 1.200 truk sampah, dimana 60% diantaranya merupakan sampah domestik 

atau rumah tangga. Kondisi saat ini, daya tampung sampah dari Bekasi maupun 

Jakarta sudah mendekati maksimum dan beberapa tahun ke depan, sampah 

tidak dapat lagi dibuang di TPST Bantargebang. Bahkan diperkirakan, TPST 

Bantargebang akan tutup pada 2021. Di beberapa zona TPST yang belum 
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dikelola dengan baik, masih menggunakan sistem open dumping, menyebabkan 

kerusakan lingkungan karena menghasilkan air lindi (leachate) dan gas metana. 

Upaya menangani limbah organik dengan mengubahnya menjadi bioenergi 

merupakan salah satu upaya yang kini gencar dilakukan, yaitu dengan 

membudidayakan maggot BSF menggunakan metode Fermentasi dengan 

limbah organik sebagai media pakan. Maggot merupakan larva lalat Black 

Soldier Fly atau serangga bunga, keberadaan lalat selama ini hanya dianggap 

sebagai hama oleh sebagian besar masyarakat. Maggot BSF memiliki nama 

latin Hermetia illuciens L, termasuk kerabat lalat (keluarga Diptera), tubuh 

dewasanya menyerupai tawon, berwarna hitam dan memiliki panjang 15-20 

mm. Larva BSF atau biasa disebut maggot memiliki kandungan protein dan 

lemak yang tinggi, memiliki tekstur yang kenyal, dan memiliki kemampuan 

untuk mengeluarkan enzim alami. Namun masalah lainnya adalah tidak 

diketahuinya perbedaan laju penguraian masing-masing jenis limbah organik 

yang dapat direduksi dari magoot. Sehingga penting utuk dilakukan identifikasi 

lebih lanjut terkait hal ini. 

Tujuan Riset (Objective) 

Tahun pertama penulis melakukan analisi penyerapan sampah organik dengan 

metode black solier fly secaara eksperimental untuk mengetahui seberapa besar 

penyerapan jenis-jenis sampah organik dengan menggunakan metode ini, 

berikutnya black solider fly yang telah mengkonsumsi sampah organik akan 

diolah menjadi pupuk kompos yang bernilai ekonpmis bagi masyarakat, dari 

hal ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar efektivitas penyerapan black 

soldier fly terhadap keberhasilan produk kompos, dan ditahun terakhir peneliti 

ingin melihat partisipas imasyarakat dalam menggunakan metode black soldier 

fly dalam meningkatkan taraf social dan ekonomi.  
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Metodologi (Method) 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Penelitian dilaksanakan selama 7 hari pada bulan juni 2022 di laboratorium 

kesehatan lingkungan dan keselamatan kerja universitas muhammadiyah prof. 

Dr. Hamka. Larva berusia 14 sampai 16 hari sebanyak 984 buah dilibatkan 

dalam penelitian ini. Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah 100 gram 

larva black soldier fly yang diberi umpan pakan ayam sebanyak 255 gram. 

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini terdiri dari 300 gram larva black 

soldier fly yang diberi umpan sampah nasi sebanyak 255 gram, 300 gram larva 

black soldier fly yang diberi umpan sampah sayur sebanyak 255 gram, 300 

gram larva black soldier fly yang diberi umpan sampah buah sebanyak 255 

gram, dan 300 gram larva black soldier fly yang diberi umpan sampah ikan 

sebanyak 255 gram. Penelitian dimulai dengan menyiapkan 13 buah wadah 

plastik yang telah diberi kode nama untuk memisahkan antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Khusus untuk sampah sayur, sampah buah, 

dan sampah ikan, dipotong-potong terlebih dahulu untuk memudahkan larva 

black soldier fly dalam mengurangi materi organik yang terkandung di dalam 

sampah tersebut. Kemudian sampah buah sampah sayur sampah ikan sampah 
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nasi dan pakan ayam ditimbang sebanyak 255 gram dan diletakkan ke dalam 

wadah sesuai kode nama yang diberikan. Setelah umpan selesai disiapkan larva 

black soldier fly ditimbang sebanyak 100 gram dan diletakkan di masing-

masing wadah perlakuan 

 

Hasil dan pembahasan 

Larva yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva jenis black soldier fly 

usia 14-16 hari dengan berat 100 gram. Jenis sampah yang digunakan dalam 

peneltiian ini adalah jenis sampah organik yaitu sampah sayur, buah, nasi dan 

ikan dengan berat masing-masing 255 gram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JADWAL PENELITIAN 

 

Studi Literatur 

Pengumpulan data dan jurnal yang menyangkut tentang pengujian maggot 

terhadap sampah organik 

Persiapan Reaktor 

Membuat reaktor menggunakan wadah bak plastik sebanyak 3 buah 

dengan ukuran 36cm x 30cm x 12 cm yang telah di tutup oleh kain 

kelambu dan diberi lubang udara 

Persiapan Bahan 

Mengambil sampah organik ikan, sayur, buah, nasi 

Strarter Magoot BSF 

Sebanyak 3gram (±10.000 telur) larva di tetaskan pada media berisi 

makanan bagi larva sebanyak 2 kg dengan campuran air (70%). 

Analisis Data 

Perhitungan laju penguraian smapah organik dihitung dengan dua cara, 

1. Indeks pengurangan limbah (waste reduction index/ WRI) 

2. Efisiensi konversi umpan tercerna (Efficiency of conversion of 

digested feed/ECD) 
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Grafik 1. Perbandingan pengurangan sampah pre dan post (Sumber : data 

primer,2022) 

 

Berdasarkan grafik 1, diperoleh data bahwa berdasarkan berat sampah dari 

masing masing percobaan dan kontrol mengalami perbedaan dengan 

menunjukan penurunan berat sampah yang signifikan. Control memiliki nilai 

yang sama antara pre dan post setelah di olah oleh larsva BSF yaitu 255 gr, 

sampah jenis nasi memiliki nilai penyerapan sampah oleh BSF dengan nilai 

yang tinggi yaitu 150 gr dan terendah yaitu sayur dengan berat 86 gr. Penyebab 

sampah jenis nasi lebih mudah diolah oleh larva BSF dikarenakan tekstur nasi 

yang lembut dan mengandung banyak air dan jenis sampah lain lebih keras. Hal 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sisa   sampah   

yang belum terdekomposisi salah satu penyebabnya adalah   sampah   sisa   

merupakan   tulang   dan cangkang kepiting yang memiliki tekstur keras. 

Dekomposisi     sampah     tulang     dan     cang memerlukan perlakuan awal 

dengan menggilingnya  sehingga  mudah  didekomposisi (Hirsan et al., 2021). 
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Grafik 2. Perbandingan efisiensi pengolahan sampah dengan metode WRI 

(Sumber :  

data primer, 2022) 

Berdasarkan grafik 2, nilai west reduction index kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menjelaskan bahwa nilai waste reduction index kelompok 

eksperimen yang diberi umpan sampah nasi merupakan nilai waste reduction 

index paling tinggi (3%) dan nilai waste reduction index kelompok kontrol yang 

diberi umpan pakan ayam merupakan nilai waste reduction index paling rendah 

(1%). Tingginya nilai waste reduction index pada kelompok eksperimen yang 

diberi umpan sampah nasi menandakan bahwa sampah nasi diurai sebanyak 3% 

setiap harinya selama 7 hari penelitian. Berdasarkan hasil pengukuran tabel 

waste reduction indeks di atas dapat diketahui bahwa larva black soldier fly 

lebih mudah mengurai materi organik yang terkandung di dalam sampah nasi 

daripada materi organik yang terkandung dalam pakan ayam, sampah buah, 

sampah sayur, dan sampah ikan. Nilai waste reduction indeks kelompok 

eksperimen yang diberi umpan nasi pada penelitian ini lebih tinggi daripada 

penelitian serupa yang memanfaatkan bubuk kopi bekas dengan nilai waste 

reduction indeks yaitu 1.63% (Permana, 2018), namun lebih rendah daripada 

penelitian yang melibatkan kotoran sapi dengan nilai waste reduction indeks 

yaitu 4% (Buana, 2021). 
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Grafik 3. Perbandingan efisiensi pengolahan sampah dengan metode ECD 

(Sumber : data primer, 2022) 

Berdasarkan grafik 3, nilai efficiency of conversion of the digested food 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menyampaikan bahwa nilai 

efficiency of conversion of digested food kelompok eksperimen yang diberi 

sampah nasi merupakan nilai efficiency of conversion of digested food paling 

tinggi (71%) dan nilai efficiency of conversion of digested food kelompok 

kontrol yang diberi umpan pakan ayam merupakan nilai efficiency of 

conversion of digested food paling rendah (11%). Tingginya nilai efficiency of 

conversion of digested food pada kelompok eksperimen yang diberi sampah 

nasi menandakan bahwa sampah nasi dapat diurai menjadi biomassa larva 

sebanyak 71% dalam waktu 7 hari penelitian. Berdasarkan tabel efficiency of 

conversion of digested food diatas dapat diketahui bahwa dalam waktu 7 hari 

larva black soldier fly lebih mudah menyerap sampah nasi menjadi biomassa 

larva daripada menyerap sampah ikan, sampah buah, sampah sayur, dan pakan 

ayam. Nilai efficiency of conversion of digested food kelompok eksperimen 

yang diberi umpan sampah nasi dalam penelitian ini nilainya lebih tinggi 

daripada penelitian serupa yang melibatkan sampah makanan rumah tangga 

dengan nilai efficiency of conversion of digested food yaitu 23% (Ningrum, 

2021) dan penelitian yang menggunakan bubuk kopi dengan efficiency of 

conversion of digested food sebesar 6% (Permana et al., 2018).  
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